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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi yang sangat pesat membawa
pengaruh terhadap kehidupan yang tidak bisa dihindarkan. Manusia
sebagai salah satu unsur pelaksananya harus bisa mengikuti dengan
segala perubahan tersebut. Seiring dengan berkembangnya ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni serta melimpahnya sumber daya
manusia yang ada pada saat ini mengharuskan manajemen
perusahaan berfikir secara seksama bagaimana dapat
meningkatkan dan memanfaatkan sumber daya manusia secara
optimal.

Sumber daya manusia merupakan salah satu elemen paling
penting agar sebuah perusahaan dapat berjalan dengan baik
(Marthalia, 2022). Keberhasilan sebuah perusahaan sangat
bergantung kepada baik dan buruknya kinerja dari perusahaan

tersebut. Kinerja dari sebuah perusahaan tergantung pada kinerja



karyawannya di mana setiap karyawan merupakan motor penggerak
bagi sebuah perusahaan (Liga febrina et al., 2021). Pengelolaan
sumber daya manusia sangat penting dalam menunjang kemajuan
perusahaan, di mana karyawan hendaknya mendapat perlakuan
secara layak dan adil, sehingga mereka dapat melaksanakan tugas
dengan baik dan penuh rasa tanggung jawab.

Menurut Dewi (2019) menyatakan bahwa penilaian kinerja
karyawan bagi perusahaan memiliki peranan penting di dalam
pengambilan keputusan tentang berbagai hal, seperti pengadaan,
pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan,
kedisiplinan dan juga pemberhentian. Dengan dilakukannya
penilaian kinerja karyawan, perusahaan akan memperoleh informasi
sejauh mana hasil kerja yang dicapai karyawan dalam kurun waktu
tertentu. Karyawan vyang berkinerja tinggi diharapkan dapat
melaksanakan tugasnya dengan penuh tanggung jawab, cekatan,
mampu menggunakan segala kompetensinya dengan efektif dan
efisien. Dengan meningkatnya Kkinerja karyawan diharapkan
memberikan kontribusi positif terhadap kinerja perusahaan secara
keseluruhan.

Menurut Andreas (2022) menyatakan bahwa Kkinerja
karyawan adalah gambaran yang mengenai tingkat pencapaian

pelaksanaan suatu kegiatan atau program dan mewujudkan



sasaran, tujuan, misi, visi organisasi yang tertuang dalam skema
strategis suatu organisasi.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah disiplin
kerja. Menurut Gandung (2024) menyatakan bahwa disiplin adalah
sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan
mentaati norma-norma yang berlaku di sekitarnya dan disiplin
karyawan sangat mempengaruhi tujuan instansi.

Selain disiplin kerja, faktor lain yang mempengaruhi kinerja
adalah pelatihan karyawan. Pelatihan karyawan pada sebuah
perusahaan sangat diperlukan untuk membangun sumber daya
manusia yang mampu bersaing di era globalisasi. Pelatihan akan
memberikan kesempatan bagi karyawan untuk mengembangkan
keahlian dan kemampuan baru dalam bekerja agar apa yang
diketahui dan dikuasai saat ini maupun di masa yang akan datang
dapat membantu karyawan untuk mengerti apa yang harusnya
dikerjakan dan mengapa harus dikerjakan.

Menurut Arulsamy et al. (2023) menyatakan bahwa pelatihan
adalah proses meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
karyawan. Pelatihan mungkin juga meliputi pengubahan sikap
sehingga karyawan dapat melakukan pekerjaan lebih efektif.
Pelatihan bisa dilakukan pada semua tingkat dalam organisasi. Pada
tingkat bawah/rendah pelatihan berisikan pengajaran bagaimana

mengerjakan suatu tugas misalnya mengoperasikan mesin.



Program pelatihan juga akan mempengaruhi kinerja bagi
karyawan, dengan semakin berkualitasnya sumber daya manusia
yang dimiliki perusahaan maka tentu saja nhantinya akan
berpengaruh dengan tingkat kualitas dari perusahaan menjadi lebih
baik lagi. Kinerja pada dasarnya merupakan hasil kerja yang dapat
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang sesuai dengan hak
dan kewajiban masing-masing dalam suatu organisasi atau
perusahaan. Kinerja karyawan adalah yang mempengaruhi
seberapa banyak mereka memberikan kontribusi kepada organisasi
atau perusahaan.

Perusahaan perlu memperhatikan berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan. Dalam hal ini diperlukan adanya
peran-peran perusahaan dalam menerapkan disiplin kerja dan
mengadakan program pelatihan bagi karyawan guna mendorong
terciptanya sikap dan tindakan yang professional dalam
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan bidang dan tanggung
jawab masing-masing.

PT Angkasa Pura | Bandara | Gusti Ngurah Rai Bali
merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
bergerak di bidang pelaksanaan jasa kebandarudaraan yang
memiliki komitmen untuk menerapkan prinsip-prinsip tata kelola
perusahaan yang baik atau Good Corporate Governance (GCG).

Dari hal inilah maka PT Angkasa Pura | Bandara | Gusti Ngurah Rai



Bali khususnya di Unit Airport Services Improvement dituntut untuk

meningkatkan
menciptakan citra perusahaan yang baik.
Berdasarkan

kehadiran karyawan Airport Services Improvement

pelayanan demi

data yang penulis dapatkan

mewujudkan

kepuasan

dan

mengenai

PT Angkasa

Pura | Bandara | Gusti Ngurah Rai Bali pada periode Agustus 2023

sampai dengan Februari 2024 ini adalah sebagai berikut :

Tabel 1. 1 Daftar Hadir Karyawan

Jumlah Jumlah Hari Jumlah
Karyawan B2
Bulan Karyawan Keterlambatan | Persentase
(dalam (dalam
sebulan) sebulan)
Agustus 2023 57 851 29 3,40%
September
2023 57 833 36 4,32%
Oktober 2023 57 855 41 4,79%
November
2023 57 849 27 3,18%
Desember
2023 57 861 45 5,22%
Januari 2024 57 884 31 3,50%
Februari
2024 57 805 38 4,72%
Rata-rata 35,28% 4,16%

Sumber: PT Angkasa Pura | Bandara | Gusti Ngurah Rai Bali

Dari tabel 1.1 data kehadiran karyawan di atas terdapat 4,16%
keterlambatan karyawan, terjadinya keterlambatan ini tentu saja
mempengaruhi capaian atau kinerja dari karyawan, serta
mengindikasikan kurangnya rasa disiplin kerja dari karyawan,

sehingga target perusahaan yang sudah ditetapkan sulit terpenuhi



dan perlu adanya peningkatan disiplin kerja guna menciptakan
kualitas dan kinerja karyawan (Santoso et al., 2024). Selain data
mengenai absensi karyawan dalam observasinya penulis
menemukan data kegiatan pelatihan karyawan dari periode Agustus
2023 sampai dengan Februari 2024. Berikut merupakan data

mengenai kegiatan pelatihan karyawan :

Tabel 1. 2 Kegiatan Program Pelatihan

Bulan Nama Tujuan
Pelatihan Pelatihan
17 Februari Hospitality Untuk mendukung Program Injourney dan
2024 upaya
18 Februari ... | peningkatan pelayanan kepada Customer di
2024 Hospitality Bandara
| Gusti Ngurah Rai Bali

Sumber: PT Angkasa Pura | Bandara | Gusti Ngurah Rai Bali

Pada tabel 1.2 menunjukkan data program pelatihan di atas
dari periode Agustus 2023 sampai dengan Februari 2024 program
pelatihan hanya dilaksanakan sebanyak 2 (dua) kali pada bulan
Februari 2024. Program pelatihan sebagai salah satu kegiatan yang
sangat penting untuk meningkatkan kinerja karyawan pada
perusahaan, tentunya perlu dilakukan secara efektif agar sumber
daya manusia di dalam suatu perusahaan menjadi lebih berkualitas
sehingga bisa meningkatkan produktivitas dan efektivitas demi

mencapai tujuan bersama (Nzimakwe & Utete, 2024).




Berdasarkan data-data tersebut menjadikan alasan peneliti
untuk melakukan penelitian dan pengujian terhadap disiplin kerja dan
program pelatihan terhadap kinerja karyawan. Hal ini diharapkan
untuk menjadi pedoman perusahaan agar karyawan memajukan
kualitas dirinya, menumbuhkan jiwa disiplin terhadap perusahaan
guna meningkatkan kinerja karyawannya. Oleh karena itu peneliti
mengambil judul “Analisis Disiplin Kerja Dan Program Pelatihan
Terhadap Kinerja Karyawan Airport Services Improvement PT

Angkasa Pura | Bandara | Gusti Ngurah Rai Bali”.

. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas,

maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan Airport Services Improvement PT Angkasa Pura
| Bandara | Gusti Ngurah Rai Bali?

2. Apakah program pelatihan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan Airport Services Improvement PT Angkasa Pura
| Bandara | Gusti Ngurah Rai Bali?

3. Apakah disiplin kerja dan program pelatihan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan Airport Services Improvement
PT Angkasa Pura | Bandara | Gusti Ngurah Rai Bali?

4. Seberapa besar pengaruh disiplin kerja dan program

pelatihan terhadap kinerja karyawan Airport Services



Improvement PT Angkasa Pura | Bandara | Gusti Ngurah
Rai Bali?

5. Bagaimana upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan
berdasarkan disiplin kerja dan program pelatihan
karyawan Airport Services Improvement PT Angkasa Pura

| Bandara | Gusti Ngurah Rai Bali?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan Airport Services Improvement PT Angkasa Pura
| Bandara | Gusti Ngurah Rai Bali.

2. Untuk mengetahui pengaruh program pelatihan karyawan
terhadap kinerja karyawan Airport Services Improvement
PT Angkasa Pura | Bandara | Gusti Ngurah Rai Bali.

3. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan program
pelatihan karyawan terhadap kinerja karyawan PT
Angkasa Pura | Bandara | Gusti Ngurah Rai Bali.

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh disiplin kerja
dan program pelatihan terhadap kinerja karyawan Airport
Services Improvement PT Angkasa Pura | Bandara | Gusti

Ngurah Rai Bali.



5. Untuk mengetahui bagaimana upaya meningkatkan
kinerja karyawan berdasarkan disiplin kerja dan program
pelatihan karyawan Airport Services Improvement PT

Angkasa Pura | Bandara | Gusti Ngurah Rai Bali.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

a. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini diharapkan berguna meningkatkan
pemahaman terhadap teori-teori yang telah diperoleh di
bangku kuliah khususnya manajemen sumber daya
manusia dengan membandingkan teori yang ada dengan
kenyataan yang terjadi di lapangan.

b. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat
bagi perusahaan dalam menetapkan kebijakan dalam
bidang manajemen sumber daya manusia khususnya
mengenai disiplin dan pelatihan dalam meningkatkan
kinerja karyawan.

c. Bagi Perguruan Tinggi
Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan bacaan
iimiah di perpustakaan dan juga dapat dipakai sebagai
bahan referensi bagi mahasiswa yang meneliti masalah

sejenis.
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E. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Bandara | Gusti Ngurah Rai Bali di

JI. Baypass Ngurah Rai No. 18 Tuban Bali.

2. Objek Penelitian

Objek dari penelitian ini yaitu sumber daya manusia
khususnya karyawan Airport Services Improvement PT Angkasa

Pura | Bandara | Gusti Ngurah Rai Bali.

3. Populasi dan Sampel Penelitian

a. Populasi

Menurut Sugiyono (2018) populasi adalah totalitas dari
setiap elemen yang akan diteliti yang memiliki ciri sama, bisa
berupa individu dari suatu kelompok, peristiwa atau sesuatu
yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi
adalah seluruh karyawan Airport Services Improvement PT
Angkasa Pura | Bandara | Gusti Ngurah Rai Bali yang
berjumlah 57 orang karyawan.

b. Sampel

Menurut Sugiyono (2018) sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah

sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika
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populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil

10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya.

Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya
tidak lebih dari 100 orang responden, maka penulis
mengambil 100% jumlah populasi yang ada pada karyawan
Airport Services Improvement PT Angkasa Pura | Bandara |

Gusti Ngurah Rai Bali.

4. Data Penelitian

a. Jenis Data Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018) penelitian kuantitatif
adalah suatu metode penelitian yang berdasarkan pada
filsafat positivisme, sebagai metode ilmiah atau scientific
karena telah mematuhi kaidah ilmiah secara konkrit atau
empiris, obyektif, terukur, rasional, serta sistematis. Metode
kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan yang akan digunakan untuk meneliti pada populasi

serta sam pel tertentu.
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b. Sumber Data Penelitian

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1)

2)

Data Primer

Menurut Sugiyono (2018) data primer merupakan
sumber data yang didapatkan langsung dari pengumpulan
data. Data yang diperoleh merupakan hasil dari angket
yang telah dibagikan kepada responden, yang kemudian
responden akan menjawab pernyataan yang sudah
tersusun secara sistematis dalam lembar kuesioner.
Dalam hal ini data yang didapat diperoleh secara
langsung dari survei yang dilakukan. Survei ini dilakukan
dengan membagikan kuesioner untuk mengetahui
tanggapan responden yaitu para karyawan PT Angkasa
Pura | Bandara | Gusti Ngurah Rai Bali mengenai variabel
bebas pengaruh disiplin kerja dan program pelatihan

terhadap variabel terkait yaitu kinerja karyawan.

Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2018) data sekunder adalah
sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpulan data, biasanya dalam bentuk file dokumen
atau melalui orang lain. Peneliti mendapatkan tambahan

data melalui berbagai sumber, mulai dari buku, jurnal



13

online, artikel, berita dan penelitian terdahulu sebagai

penunjang data maupun pelengkap data.

Dalam hal ini penelitian ini diperoleh secara tidak
langsung melalui buku bacaan yang terkait dengan
variabel yang diteliti, data yang diperoleh dari internet dan
jurnal-jurnal yang ada. Selain itu data sekunder ini berupa
profil perusahaan, riwayat singkat perusahaan, visi dan
misi, serta struktur organisasi.

c. Teknik Pengumpulan Data
1) Observasi
Menurut Sugiyono (2018) menyatakan bahwa
observasi adalah kondisi di mana dilakukannya
pengamatan secara langsung oleh peneliti agar lebih
mampu memahami konteks data dalam keseluruhan
situasi sosial sehingga dapat diperoleh pandangan
yang menyeluruh.
2) Wawancara
Menurut Sugiyono (2018) menyatakan bahwa
wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan
data untuk permasalahan yang harus diteliti dan juga
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari

responden yang lebih mendalam.
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3) Kuesioner
Menurut Sugiyono (2018) menyatakan bahwa
kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya. Penelitian ini dilakukan dengan
memberikan kuesioner kepada responden yang terkait
dengan indikator yang ada pada penelitian yang
berupa pernyataan-pernyataan yang digunakan
sebagai alat pengumpulan data di mana nantinya akan
digunakan sebagai penguji dalam hipotesis.
4) Studi Pustaka
Menurut Sugiyono (2018) menyatakan bahwa studi
pustaka merupakan teknik pengumpulan data dengan
cara mengumpulkan data dari laporan penelitian, buku-
buku ilmiah, artikel dan jurnal yang berkaitan dengan

penelitian.
5. Uji Validitas dan Reliabilitas
a) Uji Validitas
Menurut Ghozali (2022) menyatakan bahwa uiji
validitas dalam sebuah penelitian digunakan sebagai

pengukur sah atau tidaknya sebuah kuesioner. Uji

signifikansi dilakukan dengan cara nilai r hitung
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dibandingkan dengan nilai r tabel. Penentuan layak atau
tidaknya suatu item ditentukan dengan uji signifikansi
koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,1, yang berarti
suatu item dapat dikatakan valid jika memiliki korelasi
yang signifikan dengan skor total. Jika r hitung lebih besar
dari r tabel dan nilainya positif maka item dinyatakan valid,
sedangkan jika r lebih kecil dari r tabel maka item

dinyatakan tidak valid.

b) Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2022) menyatakan bahwa uji
reliabilitas digunakan untuk menunjukkan tingkat
keandalan, keakuratan, ketelitian dan konsistensi dari
indikator yang ada dalam kuesioner. Sehingga suatu
penelitian yang baik selain harus valid juga harus reliabel
supaya memiliki nilai ketepatan saat diuji dalam periode
yang berbeda. Pengujian reliabilitas menggunakan
metode koefisien reliabilitas Alpha Cronbach’s. Dengan

ketentuan:

1) Jika nilai cronbach’s alpha a > 0,60 maka
pertanyaan/pernyataan yang dicantumkan di dalam

kuesioner dinyatakan terpercaya atau reliabel.



16

2) Jika nilai cronbach’s alpha a < 0,60 maka
pertanyaan/pernyataan yang dicantumkan di dalam
kuesioner dinyatakan tidak terpercaya atau tidak

reliabel.

6. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah penjelasan mengenai arti dari
variabel yang disajikan dengan cara yang spesifik serta
merupakan bagian yang dapat diuji secara empiris. Menurut
Sugiyono (2020) menyatakan bahwa pengertian dari variabel
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, atau objek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Pada penelitian ini menggunakan variabel

sebagai berikut:

a. Variabel Independen (X)

Menurut Sugiyono (2020) menyatakan bahwa variabel
independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat). Dalam penelitian ini digunakan dua
variabel independen, yaitu Disiplin Kerja (X1) dan Program

Pelatihan (X2).
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b. Variabel Dependen (Y)

Menurut Sugiyono (2020) menyatakan bahwa variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel
dependen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Kinerja
Karyawan (Y). Adapun indikator pada setiap variabel adalah
sebagai berikut:

1) Disiplin Kerja (X1)

Menurut Pranitasari & Khotimah (2021)
menyatakan bahwa terdapat beberapa indikator
yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan
di suatu organisasi atau perusahaan antara lain
sebagai berikut :

a) Disiplin waktu

Waktu adalah emas, begitu pepatah lama
yang sudah popular. Begitupun halnya dengan
bekerja di perusahaan. Efisiensi waktu sangat
diperlukan untuk mengatur pekerjaan agar
seluruh tugas dapat diselesaikan dengan tepat
waktu. Hal ini akan mencegah pekerjaan lain
menjadi tertunda. Maka, karyawan yang disiplin

tentunya akan mendisiplinkan diri dalam hal
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d)

18

waktu, seperti kehadiran setiap harinya, serta

kedatangan yang tepat waktu.

Inisiatif dan kreatif

Kedisiplinan kerja juga dapat ditunjukkan
dari cara pengerjaan tugas. Melakukan tugas
secara monoton merupakan indikasi motivasi
yang rendah serta ketidakpuasan karyawan

terhadap perusahaan.

Tanggung Jawab

Disiplin dapat ditunjukkan melalui tanggung
jawab. Apakah seorang karyawan
menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan
dengan tepat waktu atau tidak akan
memperlihatkan bagaimana sikap karyawan

terhadap perusahaan.

Taat pada peraturan perusahaan

Kedisiplinan juga dapat ditunjukkan melalui
ketaatan pada  peraturan perusahaan.
Karyawan yang disiplin cenderung taat pada
perusahaan. Ketaatan ini dapat ditunjukkan dari
cara berpenampilan yang sesuai dengan

aturan, kehadiran tepat waktu. Tidak hanya itu,
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karyawan yang disiplin menunjukkan

kecenderungan akan patuh kepada atasan.

e) Sikap dan perilaku

Sikap dan perilaku karyawan terhadap
atasan serta rekan kerja juga merupakan
indikator yang baik bagi disiplin kerja. Karyawan
yang disiplin akan lebih menjaga relasi yang baik
antara dirinya dengan atasan, dirinya dengan
rekan kerja, maupun pihak-pihak lain yang

berkaitan dengan perusahaan.

2) Program Pelatihan (X2)

Pada dasarnya pelatihan dilakukan untuk
menghasilkan perubahan tingkah laku dari orang-
orang yang mengikuti pelatihan. Perubahan tingkah
laku tersebut dapat berupa bertambahnya
pengetahuan, keterampilan, keahlian dan

perubahan sikap dan perilalu.

Menurut Selviana (2020) menyatakan bahwa
ada beberapa indikator yang berperan dalam

melaksanakan pelatihan yaitu :
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b)

d)

20

Instruktur/pelatih

Pelatih harus didasarkan pada keahlian dan
kemampuannya untuk mentransformasikan
keahlian tersebut pada peserta pelatihan.
Materi bahan

Dengan mengetahui kebutuhan akan
pelatihan, sebagai hasil dari langkah pertama
dapat ditentukan materi pelatihan yang harus
diberikan.
Metode pelatihan

Sesuai dengan materi pelatihan yang
diberikan, maka ditentukanlah metode atau cara
penyajian yang paling tepat. Penentuan atau
pemilihan metode pelatihan tersebut didasarkan
atas materi yang akan disajikan.
Tujuan pelatihan

Untuk melihat tujuan yang ingin dicapai
dalam mengadakan pelatihan.
Lingkungan yang menunjang

Lingkungan yang mendukung pelatihan

untuk melihat menghasilkan output yang sesuai.
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3) Kinerja Karyawan (Y)

Kinerja karyawan adalah ukuran kemampuan
seorang karyawan dalam menyelesaikan tugas dan
tanggung jawab yang diberikan baik secara kualitas
dan kuantitas dalam suatu periode waktu tertentu.
Menurut Dewi (2019) menyatakan bahwa ada
beberapa indikator kinerja karyawan antara lain :

a) Kualitas Kerja

Kualitas kerja merupakan suatu istilah yang
dapat digunakan untuk mengukur seberapa

efektif, efisien, dan akurat suatu pekerjaan.

b) Kuantitas Kerja

Kuantitas kerja merupakan suatu ukuran
sumber daya manusia yang dapat dikaitkan
dengan hasil kerja (output) dan penggunaan

waktu dalam melakukan suatu pekerjaan.

c) Efektivitas

Efektivitas adalah suatu ukuran yang
menyatakan seberapa jauh target berupa
kualitas, kuantitas dan waktu telah tercapai

dengan prinsip semakin besar persentase
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target yang dicapai maka semakin tinggi

efektivitasnya.

d) Ketepatan Waktu

Ketepatan waktu adalah batas waktu
dalam melakukan suatu pekerjaan, di mana
waktu untuk menyelesaikan pekerjaan telah
ditentukan sebelumnya sehingga setiap
melakukan pekerjaan terdapat tenggang waktu
yang telah menjadi aturan dalam suatu

organisasi.

e) Kemandirian

Kemandirian adalah sesuatu yang
mandiri, atau kesanggupan untuk berdiri
sendiri dengan keberanian dan tanggung
jawab atas segala tingkah laku sebagai
manusia dewasa dalam melaksanakan
kewajibannya guna memenuhi kebutuhannya

sendiri.



23

7. Skala Pengukuran dan Instrumen Penelitian

a. Variabel Bebas

Secara umum teknik dalam pemberian skor yang
digunakan dalam kuesioner penelitian ini adalah skala
likert. Dalam penelitian ini skala pengukuran variabel
menggunakan skala likert. Menurut M Mariani (2022)
menyatakan bahwa skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam
penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan oleh
peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel

penelitian.

Skala Likert ini digunakan dalam penyusunan
kuesioner dalam bentuk pernyataan. Hasil dari jawaban

akan diberi nilai/skor sebagai berikut :

1) Sangat Setuju (SS) = skor 4
2) Setuju (S) = skor 3
3) Tidak Setuju (TS) = skor 2

4) Sangat Tidak Setuju (STS) =skor 1
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b. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data
adalah berupa kuesioner yang terdiri dari 3 variabel yaitu
variabel disiplin kerja (X1), program pelatihan (Xz2) dan kinerja

karyawan (Y) yang di mana akan dikembangkan oleh penulis.

8. Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan IBM Statistical Product and
Servise Solutions 27 untuk menginterpretasikan pendapat
responden berdasarkan data yang telah dikumpulkan oleh
peneliti dengan model analisis regresi linear berganda. Analisis
regresi linear berganda yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
variabel bebas berupa disiplin kerja dan program pelatihan
terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan. Adapun metode

analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut :

a. Analisis Statistik Deskriptif
Menurut Ghozali (2021) menyatakan bahwa statistik
deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku

untuk umum atau generalisasi.
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Termasuk dalam statistik deskriptif adalah penyajian
data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram,
perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata
dan standar deviasi, dan perhitungan persentase.

. Uji Asumsi Klasik

Menurut Hartati & Nurdin (2019) menyatakan bahwa uiji
asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus
dipenuhi pada analisis regresi linear berganda. pengujian
asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa hasil
penelitian sah atau valid dan data teoritis yang digunakan
stabil, dan penaksiran koefisien regresinya efisien. Uji asumsi
klasik merupakan sebuah pengujian yang mengukur suatu
indikasi ada atau tidaknya penyimpangan data yang diteliti
melalui hasil distribusi, korelasi dan varians indikator-
indikator dari variabel. Uji yang ada dalam uji asumsi klasik
meliputi  uji normalitas, uji  multikolinearitas,  uji
heteroskedastisitas.

1) Uji Normalitas
Menurut M Mariani (2022) menyatakan bahwa uiji
normalitas dilakukan untuk menguji apakah variabel
residual berdistribusi secara normal dalam suatu model
regresi. Model regresi yang baik mempunyai variabel

residual yang berdistribusi secara normal.
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Pengujian  normalitas  dalam penelitian  ini
menggunakan metode One Kolmogorove-Smirnov Test
dengan menggunakan program SPSS versi 27. Menurut
Ghozali (2021) menyatakan bahwa hipotesis uji normalitas

One Kolmogorove-Smirnov Test, sebagai berikut :

HO : Data residual berdistribusi secara normal

Ha : Data residual berdistribusi secara tidak normal

Dasar pengambilan keputusan atas uji normalitas sebagai

berikut :

a) Jika Sig. (2-tailed) < 0,05, maka tolak HO artinya
variabel residual berdistribusi secara tidak normal.
b) Jika Sig. (2-tailed) > 0,05, maka tidak tolak HO artinya
variabel residual berdistribusi secara normal.
2) Uiji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2021) menyatakan bahwa uiji
multikolinearitas adalah pengujian yang dilakukan untuk
menguji model regresi apakah terdapat korelasi yang
tinggi diantara variabel bebas. Jika terdapat suatu
korelasi, maka terdapat masalah Multikolinearitas. Suatu
model regresi dapat dikatakan baik jika tidak terdapat
kemiripan antara variabel-variabel bebas dalam model

tersebut. Menurut Lesmana (2021) menyatakan bahwa



3)

27

model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan

adanya korelasi antar variabel bebas. Multikolinearitas

data dapat diuji dengan memeriksa nilai tolerance dan

variance factor (VIF). Nilai Tolerance dapat mengukur

variabilitas data pada variabel independen pada sebuah

model regresi penelitian yang dipilih dan tidak dijelaskan

oleh variabel independen lainnya.

a) Apabila nilai VIF<10 dan nilai Tolerance>0,1 maka
menunjukkan tidak terdapat multikolinearitas.

b) Apabila nilai VIF>10 dan nilai Tolerance<0,1 maka
menunjukkan terdapat multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2021) menyatakan bahwa uji
heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji model
regresi apakah terdapat ketidaksamaan varians residual
yang terjadi dari suatu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika varians dari pengamatan yang ke pengamatan
lainnya tetap maka terjadi homokesdastisitas. Namun,
jlka varians berbeda dari suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain maka dikatakan
heteroskesdatisitas. Uji heteroskesdatisitas sendiri dapat
dilihat pada scatter plot. Jika titik-titik pada grafik

terdistribusi secara acak dan ditempatkan dengan baik di
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atas dan di bawah angka 0 pada sumbu, maka kita dapat

menyimpulkan bahwa tidak ada masalah varians dan

tidak terjadi gejala heteroskesdastisitas.

c. Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Ghozali (2021) menyatakan bahwa analisis

regresi linear berganda adalah suatu metode statistik untuk

menguji pengaruh beberapa variabel bebas terhadap variabel

terikat. Dalam analisis ini dapat dilihat seberapa besar

variabel bebas, yaitu disiplin kerja (X1) dan program pelatihan

(X2) berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu kinerja

karyawan (Y). Adapun bentuk persamaan regresi linear

berganda yang digunakan dalam penelitian ini sebagai

berikut:

Y = a+b1X1+b2X2

Di mana :

Y

a

X1

X2

b1

b2

Kinerja karyawan

Nilai konstanta

Disiplin kerja

Program pelatihan

Koefisien regresi disiplin kerja (X1)

Koefisien regresi program pelatihan (Xz2)
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d. Uiji Hipotesis
Menurut Sugiyono (2020) menyatakan bahwa
hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian dan didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data.
1) Uji Parsial (Uji t)

Uji ini dilakukan untuk menguji signifikansi masing-
masing koefisien regresi (b1 dan b2) sehingga diketahui
pengaruh antara disiplin kerja dan program pelatihan
terhadap kinerja karyawan. Adapun langkah-langkah
pengujiannya adalah sebagai berikut :

a) Membuat formulasi hipotesis

Ho : b1.2 = 0, berarti tidak ada pengaruh yang
positif dan signifikan secara parsial antara disiplin
kerja dan program pelatihan dengan Kkinerja
karyawan.

Hi : bl.2 > 0, berarti ada pengaruh yang positif
dan signifikan secara parsial Antara disiplin kerja
dan program pelatihan dengan kinerja karyawan.

b) Kriteria pengujian

(1) Ho ditolak jika sig t < 0,05 berarti pengaruh

signifikan.
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(2) Ho diterima jika sig t > 0,05 berarti pengaruh
tersebut tidak signifikan.
2) Uji Simultan (Uji F)

Uji ini digunakan untuk menguji signifikan nilai
koefisien regresi, apakah ada pengaruh antara disiplin
kerja dan program pelatihan terhadap kinerja karyawan.
Langkah-langkah pengujian F — hitung, adalah :

a) Membuat formulasi hipotesis

Ho ; b1,b2=0, berarti tidak ada pengaruh yang
positif dan signifikan antara disiplin kerja dan
program pelatihan terhadap kinerja karyawan.

Hi ; b1,b2#0, berarti ada pengaruh yang positif
dan signifikan antara disiplin kerja dan program
pelatihan terhadap kinerja karyawan.

b) Kriteria pengujian

Jika Sig F > 0,05 maka Ho diterima berarti tidak
signifikan.

Jika Sig F = 0,05 maka Ho ditolak berarti
signifikan.

3) Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Menurut Ghozali (2021) menyatakan bahwa uiji
koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur

seberapa jauh kemampuan model (variabel bebas)
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dalam menjelaskan variasi variabel terikat. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.
Apabila nilai analisis korelasi sudah diketahui, maka
untuk mendapatkan analisis determinasi dapat diperoleh
dengan mengkuadratkannya. Koefisien Determinasi
dengan simbol R? merupakan proporsi variabilitas dalam
suatu data yang dihitung didasarkan pada model
statistik, jika R? = 1, maka angka tersebut menunjukkan
garis regresi cocok atau sesuai dengan data secara
sempurna, jika R? = 0 maka akan mempunyai arti bahwa

tidak ada hubungan antara variabel X dengan variabel Y.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang
analisis disiplin kerja dan program pelatihan terhadap kinerja
karyawan Airport Services Improvement PT Angkasa Pura | Bandara
I Gusti Ngurah Rai Bali, maka dapat ditarik beberapa simpulan
sebagai berikut :

1. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan Airport Services Improvement PT Angkasa Pura |
Bandara | Gusti Ngurah Rai Bali dengan nilai koefisien 32,2%,
dengan nilai thitung Sebesar 2.338 > twabel 2.004 dan hasil uji t
diperoleh nilai sig. 0.023 < 0.05.

2. Program pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan Airport Services Improvement PT Angkasa
Pura | Bandara | Gusti Ngurah Rai Bali dengan nilai koefisien
56%, dengan thiung Sebesar 4.542 > travel 2.004 dan hasil uji t

diperoleh nilai sig. <0.001 < 0.05.

32
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3. Disiplin kerja dan program pelatihan berpengaruh secara
simultan terhadap kinerja karyawan Airport Services
Improvement PT Angkasa Pura | Bandara | Gusti Ngurah Rai Bali
dengan hasil uji F sebesar 19.606 > Fabel 4,02 dan sig. <,001 <
0,05.

4. Besarnya pengaruh disiplin kerja dan program pelatihan terhadap
kinerja karyawan Airport Services Improvement PT Angkasa
Pura | Bandara | Gusti Ngurah Rai Bali dengan nilai koefisien
determinasi sebesar 42,1%. Sisanya sebesar 57,9% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

5. Upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan berdasarkan
disiplin kerja dan program pelatihan dari hasil wawancara dan
juga teori yaitu dengan cara melakukan pencatatan absensi yang
akurat, ketaatan pada standar dan peraturan kerja, melakukan
evaluasi terhadap kinerja, dan penegakan disiplin melalui sanksi-
sanksi. Berdasarkan program pelatihan, upaya yang dilakukan
untuk meningkatkan kinerja karyawan vyaitu dengan cara
mengadakan program pelatihan sesuai dengan kebutuhan
perusahaan, memberikan induction training kepada karyawan

baru dan membuat program pelatihan tahunan.
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B. SARAN

1. Bagi Perusahaan
Berikut merupakan beberapa saran yang dapat diberikan kepada
PT Angkasa Pura | Bandara | Gusti Ngurah Rai Bali berdasarkan
Analisis Disiplin Kerja dan Program Pelatihan Terhadap Kinerja
Karyawan Airport Services Improvement PT Angkasa Pura | Bandara
| Gusti Ngurah Rai Bali adalah sebagai berikut:

a. PT Angkasa Pura | Bandara | Gusti Ngurah Rai Bali perlu
melakukan peningkatan disiplin kerja dalam upaya
meningkatkan kinerja karyawan. Peningkatan disiplin kerja
dapat dilakukan dengan memberikan sanksi kepada
karyawan yang telah melanggar peraturan dan norma
perusahaan dengan cara pemberian point pelanggaran, dan
memberikan general training mengenai aturan-aturan
perusahaan terhadap karyawan baru, sehingga diharapkan
karyawan baru mampu menunjukkan rasa disiplin yang tinggi
sehingga tujuan perusahaan tercapai.

b. PT Angkasa Pura | Bandara | Gusti Ngurah Rai Bali
diharapkan selalu mempertahankan dan juga meningkatkan
program pelatihan hospitality ~ kepada  karyawan,
melaksanakan program pelatihan secara konsisten sesuai
dengan rencana pelatihan tahunan yang sudah ditetapkan

atau yang sedang direncanakan, dan menggunakan tenaga
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pelatih yang memiliki kualifikasi yang sesuai dengan materi
pelatihan dengan harapan dapat memberikan manfaat secara
maksimal dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan.

c. PT Angkasa Pura | Bandara | Gusti Ngurah Rai Bali perlu
memberikan penghargaan yang sesuai dengan prestasi yang
diberikan kepada organisasi. Bentuk-bentuk penghargaan
tidak harus berupa uang, namun juga berupa pujian yang
proporsional dengan prestasi sehingga karyawan dapat terus
terpacu dalam bekerja. Bentuk penghargaan lain dapat
diberikan berupa pemberian kesempatan mengembangkan
diri melalui Pendidikan formal maupun informal sehingga
karyawan terus berkembang yang pada akhirnya diharapkan
dapat meningkatkan kinerja karyawan dan akan menjadi nilai
tambah bagi karyawan yang bersangkutan serta bagi
perusahaan.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya
Berikut merupakan beberapa saran untuk penelitian
selanjutnya yang dapat dilakukan terkait dengan Analisis Disiplin dan
Program Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan Airport Services
Improvement PT Angkasa Pura | Bandara | Gusti Ngurah Rai Bali
adalah sebagai berikut:
a. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan

penambahan variabel yang relevan untuk memperdalam
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pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan.

. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel lain
di luar variabel yang digunakan dalam penelitian ini, di mana
terdapat 57,9% kinerja karyawan dipengaruhi oleh variabel

lain di luar variabel penelitian ini.
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